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ABSTRAK

PENGARUH PDRB PER KAPITA, PENGANGGURAN, DAN JUMLAH
PENDUDUK TERHADAP KETIMPANGAN PEMBANGUNAN
DI PULAU SUMATERA

Oleh:
li Warista; Siti Rohima

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat ketimpangan pembangunan di
Pulau Sumatera dan untuk menganalisis pengaruh pdrb per kapita, tingkat
pengangguran terbuka dan jumlah penduduk terhadap ketimpangan pembangunan
di Pulau Sumatera tahun 2014-2023. Teknik analisis yang digunakan adalah indeks
williamson dan analisis regresi data panel menggunakan metode pendekatan Fixed
Effect Model (FEM) beserta hasil analisis individu di 10 provinsi Pulau Sumatera.
Hasil penelitian berdasarkan perhitungan indeks williamson ketimpangan di Pulau
Sumatera tergolong dalam 3 kategori yaitu tinggi (Provinsi Sumatera Selatan dan
Sumatera Utara) sedang (Kepulauan Riau, Jambi, Riau, Bengkulu dan Aceh) rendah
(Provinsi Sumatera Barat, Lampung dan Kepulauan Bangka Belitung). Berdasarkan
regresi data panel menunjukkan bahwa PDRB per kapita memiliki pengaruh positif
dan signifikan, sedangkan tingkat pengangguran terbuka berpengaruh positif
namun tidak signifikan, dan jumlah penduduk berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap ketimpangan pembangunan di Pulau Sumatera tahun 2014-2023.

Kata Kunci: PDRB Per Kapita, Tingkat Pengangguran Terbuka, Jumlah
Penduduk, Ketimpangan Pembangunan
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ABSTRACK

THE EFFECT OF GRDP PER CAPITA, UNEMPLOYMENT, AND
POPULATION ON DEVELOPMENT INEQUALITY
ON THE ISLAND OF SUMATRA

By:
li Warista; Siti Rohima

This study aims to analyze the level of development inequality in Sumatra Island
and to analyze the effect of GRDP per capita, open unemployment rate and
population on development inequality in Sumatra Island in 2014-2023. The analysis
technique used is the Williamson index and panel regression analysis using the
Fixed Effect Model (FEM) approach method with individual analysis results in 10
provinces of Sumatra Island. The results of the study based on calculation of the
williamson index of inequality in Sumatra Island are classified into 3 categories,
namely high (South Sumatra and North Sumatra Provinces) medium (Riau Islands,
Jambi, Riau, Bengkulu and Aceh) low (West Sumatra Province, Lampung and
Bangka Belitung Islands). Based on panel data regression, it shows that GRDP per
capita has a positive and significant effect, while the open unemployment rate has
a positive but insignificant effect, and population has a negative and significant
effect on development inequality in Sumatra Island in 2014-2023.

Keywords: GRDP Per Capita, Open Unemployment Rate, Population,
Development Inequality
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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pembangunan ekonomi merupakan salah satu aspek krusial dalam upaya
meningkatkan kesejahteraan masyarakat di suatu wilayah. Dengan mengukur dan
meningkatnya pendapatan per kapita penduduk suatu wilayah dalam jangka
panjang itu disebut sebagai pembangunan ekonomi. Meskipun peningkatan
pendapatan per kapita itu penting, tujuan utama pembangunan ekonomi seharusnya
lebih luas yaitu meningkatkan kesejahteraan masyarakat secara menyeluruh dan
mengurangi tingkat pengangguran (Zaki, 2023). Pemerataan pembangunan
merupakan faktor krusial yang menentukan keberhasilan ekonomi suatu wilayah.
Menurut Nursetianingrum (2018) disparitas ekonomi adalah fenomena universal
yang muncul di semua negara pada berbagai tingkat pembangunan, mulai dari
negara tertinggal, berkembang, hingga negara maju, semuanya menghadapi
tantangan ketidakmerataan dalam pembangunan ekonomi.

Ketimpangan dalam pembangunan merupakan isu strategis yang saat ini
sedang hangat diperbincangkan dan isu krusial yang memerlukan penanganan tepat.
Oleh karena itu, jika diabaikan kondisi ini dapat memicu beragam dampak negatif.
Implikasinya mencakup berbagai aspek, mulai dari masalah sosial, lingkungan,
komplikasi demografis, hingga politik. Di sisi lain ketimpangan yang tidak teratasi
berpotensi menghambat dan merugikan proses pembangunan yang sudah

direncanakan. Hal ini dapat menyebabkan wilayah yang berkembang terus



mengalami kemajuan, sementara wilayah yang kurang berkembang semakin
tertinggal (Zaki, 2023). Di Indonesia, terdapat ketimpangan antar wilayah, di mana
beberapa daerah lebih berkembang sementara yang lain masih tertinggal. Dalam hal
ini, peran pemerintah sangat penting untuk mengatasi tantangan pembangunan
ekonomi. Pada era otonomi daerah saat ini, setiap wilayah diharapkan mampu
mengelola potensi yang dimilikinya dengan tepat, sehingga dapat mendorong
proses pembangunan yang lebih merata serta pertumbuhan ekonomi yang optimal.
Dengan begitu, kesenjangan pembangunan antara daerah yang sudah berkembang
dan yang masih tertinggal dapat berkurang (Andhiani et al., 2018).

Negara Indonesia dikenal memiliki sangat banyak pulau, salah satunya
Pulau Sumatera yang merupakan pulau terbesar di Indonesia, memiliki peran
strategis dalam pembangunan nasional dengan menyumbang sekitar 22% dari total
PDB Indonesia (Marwan, 2024). Sumatera menyimpan potensi ekonomi yang besar
melalui kekayaan sumber daya alam, pertanian, industri, dan pariwisata. Namun
pembangunan ekonomi di berbagai provinsinya menunjukkan kesenjangan yang
signifikan.

Ketimpangan pembangunan tersebut terlihat jelas dari kondisi ekonomi
antar Provinsi di Sumatera. Berdasarkan (Arief, 2024) provinsi-provinsi seperti
Sumatera Utara dan Riau menonjol dengan kekuatan ekonomi yang didukung oleh
infrastruktur yang baik dan sumber daya alam yang melimpah, seperti minyak
bumi, gas alam, dan perkebunan kelapa sawit. Di sisi lain, provinsi-provinsi seperti
Bengkulu dan Aceh masih menghadapi tantangan besar dalam pembangunan dan

tantangan geografis seperti sering terjadi bencana alam. Sumatera Selatan dan



Lampung berada di tengah-tengah spektrum ini, dengan daerah perkotaan yang
maju namun masih terdapat ketimpangan yang signifikan antara wilayah perkotaan
dan pedesaan. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun Sumatera memiliki potensi
besar, namun ketimpangan pembangunan antar Provinsi di Pulau Sumatera masih
menjadi isu yang perlu mendapat perhatian serius.

Dampak positif dari ketimpangan termasuk inefisiensi ekonomi,
melemahkan stabilitas sosial dan solidaritas, dan ketimpangan yang tinggi sering
dianggap tidak adil (Sjafrizal, 2018). Namun, dampak negatif dari ketimpangan
dapat mendorong wilayah lain yang kurang maju untuk bersaing dan berkembang
sehingga tercapai kesejahteraan. Disebabkan fakta bahwa masing-masing wilayah
tidak memiliki peran yang sama dalam pelaksanaan pembangunan ekonomi,
ketimpangan regional muncul karena tidak mempengaruhi pelaksanaan
pembangunan ekonomi. Hal ini disebabkan oleh perbedaan antar daerah, yang
berarti bahwa daerah yang lebih maju memiliki daerah yang kurang maju.

Penghitungan indeks Williamson, yang menyelidiki hubungan antara
ketimpangan regional dan pendapatan per Kapita masyarakat, adalah salah satu cara
untuk mengetahui ketimpangan wilayah. Oleh karena itu, pendapatan per Kapita
adalah indikator utama dalam perhitungan indeks Williamson (Hidayah & Tallo,
2020). Berikut adalah Indeks Williamson untuk 5 tahun terakhir di Pulau Sumatera,

yang menunjukkan tingkat ketimpangan pembangunan ekonomi antar wilayah:



Tabel 1. 1 Indeks Williamson Antar Provinsi di Pulau Sumatera
Tahun 2019-2023

Indeks Williamson Antar Provinsi di

Provinsi Pulau Sumatera
2019 2020 2021 2022 2023
Aceh 0.384 0.401 0.415 0.422 0.427
Sumatera Utara 0.576 0.563 0.556 0.560 0.576
Sumatera Barat 0.267 0.265 0.305 0.308 0.311
Riau 0.330 0.297 0.284 0.276 0.273
Jambi 0.469 0.464 0.451 0.429 0.419
Sumatera Selatan 0.718 0.735 0.738 0.744 0.754
Bengkulu 0.401 0.422 0.423 0.434 0.445
Lampung 0.264 0.263 0.239 0.238 0.236
Kep. Bangka Belitung 0.214 0.200 0.186 0.179 0.176
Kep. Riau 0.455 0.447 0.438 0.422 0.408

Sumber: BPS Data Diolah, 2025

Tabel 1.1 menunjukkan Indeks Williamson antar Provinsi di Pulau
Sumatera periode 2019-2023. Dari data tersebut terlihat bahwa Sumatera Selatan
memiliki tingkat ketimpangan pembangunan tertinggi dengan nilai indeks berkisar
0,718-0,754, sedangkan Kepulauan Bangka Belitung menunjukkan ketimpangan
pembangunan terendah dengan nilai 0,214-0,176. Secara keseluruhan, nilai Indeks
Williamson di sebagian besar provinsi cenderung stabil dengan perubahan yang
tidak terlalu signifikan selama 5 tahun terakhir, dimana semakin mendekati angka
1 menunjukkan ketimpangan yang semakin tinggi, dan sebaliknya semakin
mendekati 0 menandakan pembangunan yang lebih merata.

Ketimpangan pembangunan ini dapat dianalisis lebih lanjut melalui PDRB
per kapita yang menggambarkan tingkat kesejahteraan dan aktivitas ekonomi di
masing-masing provinsi. PDRB per kapita menjadi indikator penting karena
mencerminkan rata-rata pendapatan yang diterima oleh setiap penduduk sebagai

hasil dari proses produksi. Semakin tinggi PDRB per kapita suatu wilayah,



umumnya menunjukkan tingkat kesejahteraan dan standar hidup yang lebih baik
bagi penduduknya. Oleh karena itu, analisis PDRB per kapita dapat memberikan
gambaran yang lebih komprehensif tentang kesenjangan ekonomi antar Provinsi di
Pulau Sumatera. Gambar 1.1 menunjukkan PDRB per kapita setiap Provinsi di

Pulau Sumatera selama periode 2019-2023.
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Gambar 1. 1 PDRB Per Kapita di Pulau Sumatera Tahun 2019-2023

(Juta Rupiah)
Sumber: BPS Data diolah, 2025

Menurut data pada Gambar 1.1 menunjukkan keadaan tingkat kesejahteraan
setiap Provinsi di Pulau Sumatera. Terlihat dari nilai rata-rata PDRB per kapita
masing-masing daerah, Kepulauan Riau memiliki tingkat PDRB per kapita paling
tinggi sedangkan Provinsi Bengkulu memiliki PDRB per kapita yang paling rendah.
Perbedaan pada tingkat PDRB per kapita ini menandakan bahwa terjadi

ketimpangan di Pulau Sumatera selama tahun 2019-2023.



Ketimpangan pembangunan merupakan tantangan signifikan yang dihadapi
oleh berbagai daerah, terutama di Provinsi Sumatera. Fenomena ketimpangan ini
mencerminkan kompleksitas permasalahan sosial-ekonomi yang dipengaruhi oleh
beragam faktor. Salah satu indikator yang mencolok dari ketimpangan
pembangunan adalah disparitas tingkat pengangguran antar wilayah. Perbedaan
kesempatan kerja yang tersedia di berbagai daerah berkontribusi pada
ketidakmerataan distribusi kesejahteraan dan akses terhadap sumber daya ekonomi.
Menurut Zusanti et al. (2020) kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan dalam
proses pembangunan, di mana beberapa wilayah mungkin mengalami pertumbuhan
yang pesat, sementara wilayah lain tertinggal, menciptakan pola pembangunan
yang tidak seimbang di seluruh wilayah.

Fenomena pengangguran terbuka muncul sebagai akibat dari
ketidakseimbangan antara laju pertumbuhan lapangan kerja yang cenderung lambat
dan peningkatan jumlah angkatan kerja yang berlangsung dengan cepat. Tingkat
pengangguran yang tinggi dalam suatu negara sering kali menjadi indikator kurang
efektifnya proses pembangunan. Hal ini mencerminkan adanya kesenjangan antara
jumlah orang yang siap bekerja (angkatan kerja) dan ketersediaan lapangan
pekerjaan. Kondisi ini, sebagaimana diungkapkan oleh Jundi (2014) menunjukkan
adanya ketidakselarasan dalam dinamika pasar tenaga kerja, di mana supply tenaga
kerja melebihi demand dari sektor lapangan pekerjaan.

Sementara itu Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) juga menjadi indikator
penting dalam mengukur ketimpangan pembangunan. Menurut Nasution et al

(2023), terdapat variasi yang cukup besar dalam tingkat pengangguran antar



Provinsi di Sumatera. Provinsi dengan tingkat industrialisasi yang lebih tinggi
cenderung memiliki tingkat pengangguran yang lebih rendah, sementara provinsi
yang masih bergantung pada sektor pertanian tradisional menghadapi tantangan
yang lebih besar dalam penyerapan tenaga kerja.

Tabel 1. 2 Tingkat Pengangguran Terbuka di Pulau Sumatera

Tahun 2019-2023
Tingkat Pengangguran Terbuka (Persen)

Provinsi 2019 2020 2021 2022 2023
Aceh 6.20 6.59 6.30 6.17 6.03
Sumatera Utara 541 6.91 6.33 6.16 5.89
Sumatera Barat 5.38 6.88 6.52 6.28 5.94
Riau 5.97 6.32 4.42 4.37 4.23
Jambi 4.06 5.13 5.09 4.59 4.53
Sumatera Selatan 4.48 5.51 4,98 4.63 411
Bengkulu 3.39 4.07 3.65 3.39 3.59
Lampung 4.03 4.67 4.69 4.52 4.23
Kep. Bangka Belitung 3.58 5.25 5.03 4.77 4.56
Kep. Riau 7.50 10.34 9.91 8.23 6.80

Sumber: BPS Indonesia

Menurut data pada Tabel 1.2 mengilustrasikan kedaan tingkat
pengangguran terbuka setiap Provinsi di Pulau Sumatera yang dimana sangat
berkaitan terhadap ketimpangan pembangunan. Terlihat dari nilai rata-rata tingkat
pengangguran terbuka (TPT) masing-masing daerah, Kepulauan Riau memiliki
tingkat tingkat pengangguran terbuka (TPT) paling tinggi pada tahun 2019-2023
sedangkan yang paling rendah di pegang oleh Provinsi Bengkulu, perbedaan pada
tingkat tingkat pengangguran terbuka (TPT) ini menandakan bahwa terjadi
ketimpangan di Pulau Sumatera selama tahun 2019-2023.

Faktor selanjutnya yang mempengaruhi ketimpangan pembangunan
diantaranya adalah jumlah penduduk. Menurut Didu & Fauzi (2016) salah satu

tantangan mendasar dalam pembangunan ekonomi daerah adalah dinamika



pertumbuhan penduduk. Ketika laju pertumbuhan penduduk tidak dapat
dikendalikan dengan baik, hal ini dapat menghalangi upaya pencapaian tujuan
pembangunan ekonomi untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Dapat
dilihat pada Gambar 1.2 yang merupakan tren jumlah penduduk 5 tahun terakhir di

Pulau.
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Gambar 1. 2 Jumlah Penduduk di Pulau Sumatera
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Sumber: BPS Tingkat Provinsi

Gambar 1.2 menunjukkan jumlah penduduk di Pulau Sumatera dari tahun
2019-2023. Berdasarkan data tersebut, Provinsi Sumatera Utara memiliki populasi
tertinggi dan Kepulauan Bangka Belitung memiliki jumlah populasi terendah. Hal
ini menunjukkan adanya perbedaan jumlah penduduk yang signifikan antara
provinsi dengan populasi terpadat dan provinsi dengan populasi terendah di
Sumatera. Perbedaan jumlah penduduk di Pulau Sumatera dipengaruhi oleh

beberapa faktor penting, seperti Sumatera Utara dengan populasi tinggi memiliki



daya tarik berupa pusat-pusat ekonomi dan pemerintahan yang lebih berkembang,
infrastruktur yang lebih baik, serta akses pendidikan dan kesehatan yang lebih
memadai. Sementara itu, provinsi dengan populasi rendah seperti Kepulauan
Bangka Belitung dan Bengkulu memiliki keterbatasan lahan produktif, kondisi
geografis yang menantang, serta kurangnya diversifikasi ekonomi yang
menyebabkan migrasi penduduk ke daerah lain. Faktor sejarah pemukiman dan pola
migrasi juga berperan penting dalam membentuk distribusi penduduk yang tidak
merata di berbagai Provinsi Sumatera.

Hubungan antara ketiga indikator tersebut (PDRB Per Kapita, Tingkat
Pengangguran Terbuka, Jumlah Penduduk) dengan ketimpangan pembangunan di
Pulau Sumatera menjadi topik yang menarik untuk diteliti lebih lanjut. Beberapa
studi terdahulu telah mencoba menganalisis hubungan ini, namun masih terdapat
ketimpangan dalam pemahaman yang komprehensif tentang dinamika dan interaksi
antar variabel tersebut. Seperti penelitian yang dilakukan oleh Siregar et al. (2023)
menunjukkan bahwa PDRB dan tingkat pengangguran terbuka (TPT) memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap kesejahteraan masyarakat. Namun, studi
ini terbatas pada satu provinsi dan tidak mempertimbangkan variabel Jumlah
Penduduk.

Ketimpangan dalam literatur yang ada Mashud et al. (2018) menunjukkan
perlunya penelitian yang lebih komprehensif untuk menganalisis hubungan antara
PDRB per kapita, tingkat pengangguran terbuka (TPT), dan jumlah penduduk
terhadap ketimpangan pembangunan di Pulau Sumatera. Pemahaman yang lebih

mendalam tentang interaksi antar variabel ini dapat memberikan wawasan berharga



bagi pembuat kebijakan dalam merancang strategi pembangunan yang lebih efektif
dan inklusif.

Dari uraian latar belakang masalah di atas menunjukkan bahwa terdapat
ketimpangan pembangunan ekonomi yang terjadi di antar provinsi yang ada di
Pulau Sumatera yang disebabkan oleh beberapa faktor yang perlu dikaji
penyelesaiannya. Sehingga mendorong penulis untuk melakukan penelitian dengan
tema “Pengaruh PDRB Per Kapita, Pengangguran, dan Jumlah Penduduk Terhadap

Ketimpangan Pembangunan di Pulau Sumatera”.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan penjelasan latar belakang sebelumnya, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini, yaitu:
1. Berapa besar tingkat Ketimpangan Pembangunan antar Provinsi di Pulau
Sumatera tahun 2014-2023?
2. Bagaimana pengaruh PDRB Per Kapita, Tingkat Pengangguran Terbuka
dan Jumlah Penduduk Terhadap Ketimpangan Pembangunan antar Provinsi

di Pulau Sumatera tahun 2014-2023?

1.3. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini,
yaitu:
1. Untuk menganalisis Tingkat Ketimpangan Pembangunan antar Provinsi di

Pulau Sumatera tahun 2014-2023.
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2. Untuk menganalisis pengaruh PDRB Per Kapita, Tingkat Pengangguran
Terbuka, dan Jumlah Penduduk Terhadap Ketimpangan Pembangunan di

Pulau Sumatera tahun 2014-2023.

1.4. Manfaat Penelitian

Dari uraian tujuan yang telah dijelaskan diatas, maka manfaat dari penelitian ini

yaitu:

1. Bagi peneliti, sebagai penambah ilmu dan pengetahuan dalam melakukan
analisa yang berhubungan dengan penelitian ini. Penelitian ini juga dapat
menjadi salah satu referensi dalam proses pembelajaran menambah
wawasan dan pengetahuan khususnya yang berkaitan dengan Ketimpangan
pembangunan.

2. Bagi peneliti lain, dapat digunakan untuk bahan membaca, referensi peneliti
lain dan perbandingan untuk melakukan penelitian yang berhubungan
dengan tingkat ketimpangan Pembangunan di Sebuah Wilayah.

3. Sebagai bahan masukkan untuk pemerintah daerah dalam mengambil

kebijakan, khususnya dalam menanggulangi ketimpangan pembangunan.
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